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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dbljet dalam hasil
belajar setiap materi yang diajarkan guru. Jikal Heedajar telah sesuai dengan
tujuan yang diharapkan,berarti siswa telah berliaddm belajar. Akan tetapi jika
hasil belajar belum sesuai dengan harapan,makdukpa upaya dari guru dalam
meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan gdwagapkan.

Peningkatan hasil belajar siswa sangat pentingnamerupakan sasaran
akhir dari kegiatan pembelajaran.Dalam hal ini digean kemampuan guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang maksiSeorang guru
diharapkan dapat mampu mengelola kegiatan pembmiajayang dapat
memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasijabedgswa dalam bentuk
penerapan model pembelajaran yang dapat meningkhtsal belajar siswa yang
signifikan.

Hasil belajar siswa sangat penting mendapat parh&arena berkenaan
kemampuan yang harus dicapai oleh siswa sesuai é&éemg yang telah
ditetapkan dalam kurikulum pembelajaran. Jika kaews dalam setiap mata
pelajaran tersebut telah tercapai sesuai stanefamtasan,artinya guru telah
berhasil dalam melaksanakan kegiatan proses pejafagladan siswa telah

memperoleh hasil belajar yang diharapkan.



Salah satu mata pelajaran yang mendapat perlqtrandalam mencapai
ketuntasan hasil belajar pada jenjang SMP adalaha npelajaran Ilimu
Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu. Mata pelajaramerupakan bagian dari lImu
Sains yang perlu ditingkatkan karena berkenaanatepgngembangan karakter
siswa dibidang Sosial, Sosiologi, Kebudayaan, &bkjarlmu Bumi, Mata
pencaharian Penduduk dan prinsip ekonomi sertaréspe

Pentingnya mata pelajaran IPS Terpadu bagi sisags¢ modal dalam
menumbuh kembangkan kebiasaan melakukan hubung#d serta memenuhi
kebutuhan dirinya karena mata pelajaran sangat ésdaat untuk memupuk
karakter hidup mandiri,oleh karena itu, mata petasjalPS Terpadu diharapkan
menjadi salah satu perhatian bagi guru untuk diitigan sesuai dengan
ketuntasan belajar yang ditetapkan.

Pada kenyataannya, masih banyak permasalahan ditergui dalam
pembelajaran IPS Terpadu,baik dari pihak guru mautbari siswa itu sendiri.
Dari pihak guru masalah dihadapi diantaranya p@aerastrategi pembelajaran
berupa penggunaan model pembelajaran belum sesugai karakteristik materi
IPS Terpadu. Model pembelajaran guru masih terkddasik dan belum
kolaboratif sehingga berakibat pada kurangnya rastigiswa dalam belajar IPS
Terpadu yang akhirnya berakibat pula pada rendahagd belajar siswa pada
mata pelajaran ini.

Kenyataan ini yang ditemui di Kelas VIII SMP Negé8 Paguyaman
Kabupaten Boalemo dari 25 siswa dikelas terseboyanserdapat 12 Orang atau

48% yang memperoleh ketuntasan belajar sesuairidriteetuntasan Minimal



(KKM) yang ditetapkan yaitu 7,5. Sedangkan sisabyaOrang atau 52% belum
sesuai harapan. Berdasarkan data tersebut didtdsikan pengamatan terhadap
proses pembelajara yang dilaksanakan guru dalain peddjaran IPS Terpadu.

Keterampilan guru dalam pembelajaran tersebut hdida dengan
menggali kemampuan awal siswa melalui apersepsnuédi@an menjelaskan
indikator-indikator pembelajaran. Pada kegiatangatu membagikan buku paket
kepada anak dan meminta anak merangkum materiittanjutkan dengan tanya
jawabtentang materi yang telah dirangkum.

Fasilitas pendukung pembelajaran IPS Terpadu kbl8le tersebut sangat
menunjang pelaksanaan kegiatan pembelajaran ydelgukian guru,diantaranya
buku-buku paket pendukung dan alat peraga. Akaapitehal ini tidak
memberikan kontribusi terhadap peningkatan hadihjar mata pelajaran IPS
Terpadu secara signifikan.

Pentingnya penelitian peningkatan hasil belaj& TRrpadu di Kelas VI
SMP Negeri 08 Paguyaman Kabupaten Boalemo,karemkerian dengan
kemampuan sesuai yang telah digariskan dalam Kunkudan merupakan bagian
dari kompetensi pedagogik yang menjadi akuntabik@orang guru. Oleh karena
itu diperlukan upaya dalam meningkatkan hasil bellgS Terpadu.

Melalui diskusi dengan guru Mata pelajaran IPSpd@du serta kepala
sekolah terungkap bahwa kelemahan proses pemiagigjang dilaksanakan guru
terletak pada penerapan model pembelajaran. Pamdagbajaran tersebut guru
lebih banyak menggunakan model yang kurang mebioaiswa bekerja sama

(cooperative).



Untuk memecahkan masalah tersebut peneliti mekawapenerapan
model pembelajaran kooperatiftipe jigsaw sebagadeh@embelajaran tanpa
mengesampingkan model-model pembelajaran lainnyadeM pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu modemielajaran yang
memungkinkan siswa dapat bekerja sama dan berdisi@mahami materi baik
pada kelompok Asal maupun kelompok Ahli.

Dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigstaydpkan
pembelajaran IPS Terpadu yang dilaksanakan gurn al@ndapat respon dari
siswa dengan baik , karena pada pembelajaranismiasdilibatkan secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran dalam bemig& &ama, tanya jawab dan
diskusi sejak dikelompok asal maupun kelompok ahli.

Berdasarkan latar belakang di atas, dilaksanakanelpian dengan
formulasi judul : “ Meningkatkan Hasil Belajar Siawada Mata Pelajaran IPS
Terpadu Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tijgsaw Di Kelas VIII

SMP Negeri 08 Paguyaman Kabupaten Boalemo”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas makalafadalam penelitian
ini dapat diidentifikasi sebagai berikut yaitu: @urelum membagi siswa dalam
kelompok-kelompok kecil, belum optimalnya pemberikesempatan kepada
anggota kelompok ahli menjadi tutor dikelompoknydult menjelaskan materi

serta evaluasi sebagai kegiatan guru dalam memisil capaian siswa selama



proses pembelajaran belum dilakukan oleh guru sedaagan apa yang

diharapkan.

1.3 Rumusan Masalah

Dari Identifikasi masalah diatas maka rumusan tahsdalam penelitian
ini yaitu : Apakah dengan menggunakan model peajr@n Kooperatif tipe
jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa paai@a pelajaran IPS Terpadu di

kelas VIII SMP Negeri 08 Paguyaman Kabupaten Boafem

1.4 Pemecahan Masalah

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa padta pelajaran IPS
Terpadu di kelas VIII SMP Negeri 08 Paguyaman Kalbeip Boalemo melalui
pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw dilak&amadengan inti membagi
kelompok siswa menjadi 5 kelompok (Kelompok Asddén setiap kelompok
beranggotakan 5 Orang, membagi LKS yang berisirapgaan dan tiap anggota
kelompok mengerjakan satu pertanyaan.

Langkah-langkah penggunaan model pembelajaran éfabp Tipe
Jigsaw adalah sebagai berikut:

Dimulai dari penjelasan umum materi, membagi sislalam kelompok-

kelompok kecil yang dinamakan kelompok asal. Memdenkembali satu
kelompok siswa untuk dijadikan kelompok ahli. Memikan teks berisi materi

kepada kelompok ahli untuk membahasnya, sedang&se ferakhir adalah



memberikan kesempatan kepada anggota kelompok watdnjadi tutor
dikelompoknya dalam upaya memperjelas materi.

Melalui kegiatan bersama dalam kelompok yang meapeciri model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sebagaimaneailan di atas diharapkan
siswa akan mudah memahami materi yang dibahas deéompok, sampai

akhirnya hasil belajar mereka dapat ditingkatkan.

1.4 Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belaggswa pada mata
Pelajaran IPS Terpadu di Kelas VIII SMP Negeri B8&juyaman Kabupaten

Boalemo melalui model pembelajaran kooperatif jigeaw.

1.5 Manfaat Penélitian
Penelitian bermanfaat bagi pihak-pihak yang ténkaitu bagi siswa,bagi
guru, bagi sekolah dan bagi peneliti sebagai beriku
1.5.1 Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan pemikiran
kepada guru dalam proses pembelajaran khususngendahta pelajaran
ekonomi.
2. Sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan pembelggargnkreatif dan

inovatif.



1.6.2 Manfaat Praktis

1. Bagi siswa, penelitian tindakan kelas ini bermanfaaningkatkan hasil
belajar siswa sesuai ketuntasan yang ditetapkan.

2. Bagi guru, penelitian ini bermanfaat dalam memeaahgermasalahan —
permasalahanyang dihadapi dalam proses pembeldfatsusnya pada
mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial.

3. Bagi sekolah, peneliti ini bermanfaat sebagai maswdalam perencanaan
kurikulum tingkat satuan pendidikan dalam upaya inghatkan
kompetensi lulusan.

4. Bagi peneliti, bermanfaat meningktkan kemampuaimaindalam menghadapi
permasalahan yang berkaitan dengan peningkatan ndaio proses

pembelajaran.



